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Abstract

This study is a study that aims to describe how the film “13 Reasons Why” Season 1
narrates mental disorders. This film airs on a platform called Netflix and can be watched by
the whole world. This research method is descriptive qualitative. Qualitative research aims to
understand a certain phenomenon about what is experienced by the research subject, in its
entirety by means of description in the form of words and language, in a special natural context
and by utilizing various scientific methods. The analysis used in this research is a narrative
analysis model. Tzvetan Todorov. Tzvetan Todorov says that all stories begin with a balance
where several potential contradictions are trying to be balanced at a time. The data obtained
in this study are data obtained directly from the observation of the Netflix Series film entitled
"13 Reasons Why" season 1. The data collection techniques used in this study were
observation, documentation, and literature studies. The object of this research is the film “13
Reasons Why” Season 1. Using narrative analysis, the researcher finds that the film “13
Reasons Why” Season 1 narrates a person with mental disorders through Clay Jensen's
character who often hallucinates and also has anxiety problems.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana film “13 Reasons Why” Musim
1 menarasikan gangguan mental. Film ini tayang pada platform yang bernama Netflix dan
dapat disaksikan oleh seluruh dunia. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu fenomena tertentu tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, secara utuh dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis narartif model Tzvetan Todorov.
Tzvetan Todorov mengatakan bahwa semua cerita dimulai dengan keseimbangan dimana
beberapa potensi pertentangan berusaha untuk diseimbangkan pada suatu waktu. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari pengamatan
film Series Netflix yang berjudul “13 Reasons Why ” musim 1. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik
observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Objek dari penelitian ini adalah film “13 Reasons
Why” Musim 1. Dengan menggunakan analisis naratif peneliti menemukan bahwa film “13
Reasons Why” Musim 1 menarasikan sebuah penyandang gangguan mental melalui karakter
Clay Jensen yang sering berhalusinasi dan juga mempunyai masalah kecemasan.
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Pendahuluan

Saat ini ada beragam cara yang dilakukan untuk mengakses konten TV atau film (Tren
Baru di Kalangan Pengguna Internet di Indonesia, 2017, (www.nielsen.com). TV terrestrial
dan TV kabel masih menjadi pilihan utama dengan perolehan 77 persen, namun akses konten
video melalui platform digital juga cukup tinggi seperti misalnya situs streaming seperti
Youtube, Vimeo (51%), portal TV online (44%), TV internet berlangganan seperti Netflix,
Iflix, Hooq (28%). Salah satu layanan portal digital untuk mengakses konten video yang sedang
populer saat ini adalah Netflix. Netflix adalah salah satu bentuk new media berupa layanan
hiburan berbentuk website streaming yang memungkinkan pelanggan menonton berbagai TV
Show, film,dokumenter dan banyak lagi di ribuan perangkat yang tersambung ke Internet (How
Does Netflix Work?, 2017). Pelanggan yang membayar dengan biaya berlangganan tertentu
dapat menikmati beragai konten entertainment tanpa iklan dan konten-konten yang senantiasa
diperbaharui setiap bulan. Salah satu konten Netflix yang digemari oleh masyarakat adalah
film Series karena sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 2017 di Indonesia, Netflix sudah
memperoleh banyak penonton secara nasional. Pada zaman sekarang, genre-genre drama
psikologikal sangat diminati oleh para penonton, karena genre ini dinilai membuat orang sadar
(aware) kesehatan mental terhadap sesama maupun sekitarnya, Mental Health atau kesehatan
mental adalah salah satu aspek penting yang harus diperhatikan pada zaman sekarang karena
mental yang sehat akan menjadikan seseorang berfikir lebih jernih, lebih positif, dan juga
tentunya mendukung untuk dapat menjadi diri sendiri. Film Series yang mengusung tema atau
genre psikologi mengandung pesan-pesan yang bermanfaat yang sering dilupakan. Salah satu
film yang mengusung tema tersebut adalah “13 Reasons Why”. Dikarena kan Netflix
mempunyai insight yang cukup banyak di Indonesia dan film Series produksi Netflix yang
mengusung tema tentang kesehatan mental bergenre drama psikologi yang berjudul 13 Reasons
Why penliti ingin meneliti film ini lebih lanjut dengan menggunakan metode analisis naratif
guna mengetahui naratif apa yang ingin disampaikan dari film ini kepada para penontonnya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dan didukung oleh analisis
naratif model Tzvetan Todorov. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu
fenomena tertentu tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara utuh dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2011). Instrumen dari penelitian kualitatif
adalah manusia dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi,
untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih
rinci atau spesifik tentang permasalahan yang akan diteliti. Penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang kaya akan analisis data untuk memaknai sumber data yang telah ada, salah
satunya menggunakan reduksi data dan menarik kesimpulan dengan menggunakan logika,
estetika, dan etika. Pendekatan struktur narasi oleh Tzvetan Todorov dapat mempermudah
dalam menganalisis melalui struktur narasi untuk mengungkapkan makna dalam sebuah cerita
dengan cara melihat plot dan tahapan pada struktur narasi.

Hasil dan Pembahasan

Clay Jensen yang pada awalnya adalah seorang siswa biasa di SMA Liberty berubah
menjadi seseorang yang memiliki Mental Health Issue hal ini disebabkan oleh rekaman yang



ia terima dan ia dengarkan dan Clay pun mendapatkan bantuan terhadap temannya sehingga ia
dapat mengurangi disonannya dan mencapai konsonan yaitu situasi dimana ia tidak merasakan
gangguan-gangguan lagi. Isu diawali dengan saat pertama kali Clay Jensen mendengarkan
rekaman suara Hannah Baker dari sebuah kaset tape. Lalu ia mulai merasakan gelisah serta
halusinasi dan juga tidak dapat mengontrol emosinya sendiri. la bahkan hampir mengakhiri
hidupnya sendiri karena tidak tahan dengan apa yang sedang ia lalui. Berdasarkan temuan data
yang ditemukan oleh peneliti, film ini menunjukkan sebuah pesan narasi yang ingin
disampaikan kepada para penontonnya. Pesan tersirat tersebut ditunjukkan oleh bagaimana
Mental Health Issue digambarkan oleh Clay Jensen. Pada awal pembukaan film (intro) di
Episode 1 film ini memberikan sebuah bantuan terhadap orang-orang yang membutuhkan
pertolongan untuk mengatasi gangguan mental atau psikis.

Kesimpulan

Analisis naratif dan mengimplementasikannya dengan teori disonansi kognitif. Peneliti
menemukan hasil dari analisis tersebut film ini memfokuskan Clay Jensen dalam menjalani
hari-harinya dengan kondisi mental health yang tidak stabil, penonton disuguhkan teknik
framing one shot untuk hanya menampilkan Clay Jensen dan juga type shot close up — medium
close up agar penonton dapat merasakan perasaan karakter Clay Jensen. 13 Reasons Why
menarasi kan Mental Health Issue melalui karakter utamanya yaitu Clay Jensen. Awal mula
dari isu ini adalah saat Clay Jensen mulai mendengarkan rekaman suara Hannah Baker, ia
bingung tentang apa yang sebenarnya terjadi Clay Jensen mulai cemas dan merasa paranoid
karena rekaman tersebut. Clay Jensen pun sering berhalusinasi melihat sosok Hannah Baker
sembari mendengarkan rekaman tersebut. Clay Jensen tidak dapat tenang dan akhirnya marah
saat berbicara kepada Tony Padilla dan hendak terjun dari tebing dan mengakhiri hidupnya
dengan berpikir bahwa itu akan menyelesaikan segalanya, ia berpikir segala hal yang terjadi
tentang kasus Hannah Baker di sekolahnya berawal dari dia. Tetapi Tony Padilla mencegah hal
tersebut karena bunuh diri bukanlah sebuah jawaban dan salah satu solusi untuk menyelesaikan
masalah, ia meyakinkan Clay Jensen bahwa Clay dapat hidup dengan menjalani hari-harinya
seperti biasa dengan cara apapun dan akhirnya membuat Clay Jensen bejanji bahwa dirinya
tidak akan melakukan sesuatu atau tindakan yang merugikan dirinya sendiri. Hal ini merupakan
penggambaran narasi dan implentasi teori disonansi kognitif dari film 13 Reasons Why seasons
1 tentang bagaimana seseorang berubah karena memiliki masalah mental.

Saran

Saran atau rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk para sineas
dan juga berguna untuk penelitian selanjutnya. Bagi peneliti lain yang dirasa memiliki topik
serupa, hendaknya dapat mengulik dan menggunakan metode analisis yang lain agar
penelitian ini dapat diteliti dari berbagai macam persepektif lain. Bagi para sineas dapat
mengangkat topik-topik yang menyinggung masalah social. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi pengambilan topik atau tema film yang akan dibuat
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